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Salah satu peran agama Islam dalam memberikan hukum terhadap adat
istiadat/tradisi adalah dengan menggunakan ‘urf dan mubadalah. ‘Urf merupakan
kebiasaan yang dilaksanakan oleh masyarakat dan tidak berbenturan dengan
syariat, sehingga beragam tradisi masih sering dilakukan sampai saat ini.
Mubadalah yang merupakan sebuah konsep saling paham dalam berhubungan
yang memegang prinsip saling atau kesalingan yaitu saling mengganti, saling
mengubah, atau saling menukar satu sama lain. Tradisi khitbah dari pihak
perempuan merupakan tradisi warisan leluhur yang masih dijalankan oleh
masyarakat Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek. Salah
satu unsur yang terkandung dalam tradisi ini adalah sebagai bentuk ketaatan calon
istri terhadap calon suami. Penulis mengambil tema ini dilatarbelakangi oleh
anggapan masyarakat bahwa pelaksanaan khitbah dari pihak perempuan adalah
sesuatu hal yang bernilai syakral.

Untuk menjabarkan permasalahan di atas, penulis merumuskan masalah
penelitian yakni: 1) Bagaimana praktik tradisi perempuan meminang laki-laki di
Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek?, 2) Bagaimana nilai-
nilai tradisi tradisi perempuan meminang laki-laki di Desa Kamulan Kecamatan
Durenan Kabupaten Trenggalek?, dan 3) Bagaimana tradisi perempuan meminang
laki-laki di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek ditinjau
dari perspektif ‘urf dan mubadalah?.

Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh penulis ialah penelitian
lapangan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik penelitian
yang digunakan peneliti yakni menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan yakni 1) Tradisi
perempuan meminang laki-laki di Desa Kamulan Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek suatu tradisi atau perilaku yang terbangun oleh kebiasaan masyarakat
terdahulu dan telah terdoktrin oleh pikiran masyarakat untuk melakukan tradisi
tersebut secara turun-menurun dan berfungsi sebagai pedoman yang telah dipatuhi
oleh masyarakat di Desa Kamulan. Tradisi tersebut dilakukan oleh pihak wali dari
perempuan dengan mendatangi kediaman pihak laki-laki dengan membawa bahan
makanan mentah maupun makanan yang sudah matang dan jadah menjadi
makanan yang wajib ada pada poses tersebut. 2) Nilai-nilai tradisi perempuan
meminang laki-laki di antaranya: a) mengangkat derajat dan harga diri seorang
perempuan, b) persamaan hak antara laki-laki dan perempuan dimana pihak
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perempuan juga memiliki hak dan kemampuan yang sama dalam hal memilih
pasangan hidup, ¢) memberi apresiasi terhadap pihak laki-laki karena setelah
terjadi pernikahan seorang laki-laki memiliki tanggung jawab yang besar bagi
keluarga bukan hanya di dunia tapi juga di akhirat. 3) Ditinjau dari perspekif ‘urf
tradisi peminangan perempuan yang dilakukan di Desa Kamulan Kecamatan
Durenan Kabupaten Trenggalek termasuk ke dalam ‘urf ‘amali. Kemudian jika
ditinjau dari segi luas pemakaiannya tradisi peminangan perempuan yang
dilaksanakan di Desa Kamulan termasuk kedalam ‘urf khas. Kemudian jika
ditinjau dari segi penerimaan syara’ termasuk dalam ‘urf sahih. Adapun ditinjau
dari perspektif mubadalah, peminangan (khitbah) yang dilakukan oleh seorang
perempuan kepada laki-laki bukan merupakan suatu hal yang salah ataupun aneh
untuk dilakukan, menilik dari gira’ah mubadalah bahwa “laki-laki dan
perempuan setara dalam konteks sosial”. Dari pengertian tersebut menyatakan
bahwa terdapat kesetaraan antara laki-laki dan perempuan sehingga dalam
mengawali peminangan baik laki-laki maupun perempuan semuanya sama.
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ABSTRACT
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One of the roles of the Islamic religion in giving law to customs/traditions is
to use 'urf and mubilah. 'Urf is a custom that is carried out by the community and
does not conflict with the Shari'a, so that various traditions are still often carried
out today. Mub is a concept of mutual understanding in a relationship that adheres
to the principle of mutual or interrelationship, that is, replacing, changing, or
exchanging one another. The sermon tradition from the women's side is an
ancestral tradition that is still carried out by the people of Kamulan Village,
Durenan District, Trenggalek Regency. One of the elements contained in this
tradition is as a form of obedience of the prospective wife to the prospective
husband. The author takes this theme against the background of the people's
opinion that the implementation of khitbah by women is something that has sacred
value.

To describe the problems above, the authors formulate the research problem
namely: 1) How is the practice of traditional women proposing to men in
Kamulan Village, Durenan District, Trenggalek Regency?, 2) What are the
traditional values of women proposing to men in Kamulan Village, Durenan
District, Regency? Trenggalek?, and 3) How is the tradition of women proposing
to men in Kamulan Village, Durenan District, Trenggalek Regency from the
perspective of 'urf and mublah?".

The type of research used by the author is field research using qualitative
research methods. The research technique used by researchers is using interview
techniques, observation and documentation.

Based on the results of the research, it can be concluded that 1) The tradition
of women proposing to men in Kamulan Village, Durenan District, Trenggalek
Regency is a tradition or behavior that was built by the habits of the previous
community and has been indoctrinated by the minds of the people to carry out this
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tradition from generation to generation and function as a guide which has been
obeyed by the people in Kamulan Village. This tradition is carried out by the
guardian of the woman by visiting the residence of the male party bringing raw
and cooked food and jadah is a mandatory food for the poses. 2) The traditional
values of women proposing to men include: a) elevating a woman's degree and
self-esteem, b) equal rights between men and women where women also have the
same rights and abilities in terms of choosing a life partner, c) give appreciation to
the man because after marriage a man has a big responsibility for the family not
only in this world but also in the hereafter. 3) From an 'urf' perspective, the
tradition of proposing women which was carried out in Kamulan Village, Durenan
District, Trenggalek Regency is included in 'urf' amali. Then, if viewed from the
perspective of its widespread use, the tradition of proposing women carried out in
Kamulan Village is included in 'urf al-khas. Then if viewed from the point of view
of acceptance of syara' it is included in 'urf as-shahih. Meanwhile, from the
perspective of mubilah, the proposal (khitbah) made by a woman to a man is not
something that is wrong or strange to do, judging from the qgira'ah mub is that
"men and women are equal in a social context". From this understanding it states
that there is equality between men and women so that in initiating a proposal both
men and women are all the same.
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